ABSTRAK

Pemerintah Kota Bandung telah melakukan beberapa upaya untuk
mendukung pengurangan penggunaan plastik, salah satunya yaitu dengan
membentuk Peraturan Daerah No. 17 Tahun 2012 Tentang Pengurangan
Penggunaan Kantong Plastik sebagai bentuk pengendalian, penanggulangan, dan
pencegahan pencemaran lingkungan Kota Bandung yang diakibatkan oleh
sampah, khususnya sampah kantong plastik. Permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini adalah bagaimana implementasi kebijakan Peraturan Daerah No. 17
Tahun 2012 di Kota Bandung, faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan
implementasi kebijakan Peraturan Daerah No. 17 Tahun 2012 dan upaya-upaya
yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandung dalam pengurangan
penggunaan kantong plastik.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Aspek kajian didasarkan pada teori Edward Il mengenai
implementasi kebijakan yang meliputi aspek komunikasi, sumber daya, disposisi
dan struktur birokrasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari pihak Dinas
Lingkungan Hidup Kota Bandung sebagai implementor dan masyarakat
khususnya pedagang di Pasar Andir dan Ciroyom sebagai objek implementasi
kebijakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peraturan Daerah No. 17 Tahun 2012
belum diimplementasikan secara menyeluruh. Faktor yang mendukung terhadap
implementasi Peraturan Daerah No. 17 Tahun 2012 antara lain isu pemanasan
global, meningkatnya tntutan masyarakat akan lingkungan dan tata kelola
pemerintahan yang baik, banyaknya komunitas ataupun organisasi non pemerintah
yang peduli terhadap lingkungan hidup dan adanya Peraturan Daerah No. 17
Tahun 2012. Sementara faktor penghambatnya antara lain ketidaktahuan
masyarakat akan adanya peraturan, adanya benturan antar kepentingan (bisnis),
mindset terhadap lingkungan dan sistem pengawasan dan penegakan hukum masih
harus dtitingkatkan. Upaya yang dilakukan terkait implementasi Peraturan Daerah
No. 17 Tahun 2012 Tentang Pengurangan Penggunaan Kantong Plastik adalah
dengan melakukan sosialisasi secara rutin, mendorong terobosan unit pengganti
kantong plastik, serta menganalisis dan menyusun kebijakan yang lebih dapat
dipahami oleh masyarakat, beserta solusi yang mampu membantu masyarakat
dalam mengatasi permasalahan penggunaan kantong plastik dan imbasnya pada
munculnya sampah plastik.
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ABSTRACT

Bandung’s Government has made several efforts to support the reduction
in the use of plastics, one of them is by establishing Regional Regulation No. 17 of
2012 concerning Reduction of the Use of Plastic Bags as a form of control,
prevention and prevention of environmental pollution in Bandung caused by
garbage, especially plastic bag waste. The problem raised in this study is how the
implementation of Local Regulation No. 17 of 2012 in Bandung, what factors
influence the successful implementation of Regional Regulation No. 17 of 2012
and the efforts made by Bandung Department of Environment in reducing the use
of plastic bags.

The research method used is descriptive method with a qualitative
approach. The aspects of the study are based on Edward IlI's theory of policy
implementation which includes aspects of communication, resources, disposition
and bureaucratic structure. The informants in this study consisted of the Bandung
Department of the Environment as the implementor and the community, especially
traders in Andir and Ciroyom markets as the object of policy implementation.

The results showed that Regional Regulation No. 17 of 2012 has not been
implemented as a whole. Factors that support the implementation of Regional
Regulation No. 17 of 2012 include issues of global warming, increasing public
demand for the environment and good governance, the number of communities or
non-governmental organizations that care about the environment and the
existence of Regional Regulation No. 17 of 2012. While the inhibiting factors
include the community's ignorance of the existence of regulations, the existence of
conflicts between interests (business), the mindset of the environment and the
system of supervision and law enforcement that still needs to be improved. The
efforts made related to the implementation of Regional Regulation No. 17 of 2012
concerning Reducing the Use of Plastic Bags is by conducting regular
socialization, encouraging breakthrough plastic bag replacement units, as well as
analyzing and formulating policies that are more understandable to the
community, along with solutions that are able to help the community in
overcoming problems with the use of plastic bags and its impact on the emergence
plastic waste.
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